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bagian bawah, punggung, dan pinggang. Salah satu penyebab utama

dismenore adalah peningkatan kadar hormon prostaglandin yang

Dismenore, Rebusan Jahe, Remaja Putri memicu kontraksi rahim berlebihan. Jika tidak ditangani, dismenore

dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Penanganan non-

f kologi ti konsumsi rebusan jahe (Zingiber officinale

Phone: 088274349396 armakologis seperti konsumsi rebusan jahe (Zingi icinale)

dinilai aman dan efektif karena mengandung senyawa aktif yang

E-mail: dwilelykhasanah.students@aiska- bersifat analgesik dan antiinflamasi. Tujuan: Mengetahui pengaruh

university.ac.id pemberian rebusan jahe terhadap penurunan dismenore pada remaja

putri. Metode: Penelitian menggunakan desain pre-eksperimental
dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 30
remaja dengan teknik total sampling. Pengukuran tingkat nyeri
menggunakan skala Numerical Rating Scale (NRS). Intervensi
dilakukan dengan memberikan rebusan jahe sebanyak 200 ml dua
kali sehari selama dua hari pertama menstruasi. Analisis data
dilakukan dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Sebelum
intervensi, sebagian besar responden memiliki skor nyeri antara 4-8.
Setelah intervensi, skor nyeri menurun menjadi 0-6. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai Z=-4,723 dan p=0,000 (p < 0,05), yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari pemberian rebusan
jahe terhadap penurunan dismenore. Kesimpulan: Rebusan jahe
dapat menjadi alternatif terapi non-farmakologis yang efektif untuk
menurunkan dismenore pada remaja putri.
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Introduction

Remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa, yang pada
masa tersebut terjadi perkembangan-perkembangan baik fisik, psikologis, dan mental. Pada
masa remaja terjadi proses kematangan reproduksi manusia yang disebut dengan pubertas.
Salah satu peristiwa terpenting pada remaja perempuan adalah datangnya menstruasi pertama
yang disebut menarche (Swandari, 2022).

Menstruasi merupakan peristiwa perdarahan secara periodik dan siklik (bulanan) disertai
pelepasan selaput lendir rahim (endometrium) melalui vagina pada perempuan. Pada saat
menstruasi akan terjadi perubahan dalam tubuh wanita, khususnya pada bagian organ
reproduksi. Setiap individu mengalami kondisi yang berbeda selama menstruasi, yang
menunjukkan adanya variabilitas dalam siklus menstruasi serta respons fisiologis yang
bervariasi antar individu. Beberapa gangguan menstruasi yang terjadi pada wanita adalah
hipermenorea, hipomenorea, polimenorea, oligomenorea, amenorea, dan dismenorea. Salah
satu gangguan menstruasi yang umum terjadi pada remaja adalah dismenorea (Wildayani et
al., 2023).

Dismenore dalam bahasa Indonesia dapat diartikan nyeri pada saat menstruasi. Nyeri
menstruasi dapat terjadi sebelum atau pada saat awal menstruasi. Nyeri biasanya terasa di perut
bagian bawah atau tengah bahkan terkadang hingga ke pinggul, paha, dan punggung.
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Dismenore yang dirasakan oleh setiap wanita berbeda-beda, ada yang sedikit terganggu namun
ada juga yang sangat terganggu hingga tidak dapat menjalankan aktivitas (Wildayani et al.,
2023).

Penanganan dismenore dapat dilakukan secara farmakologis dan secara non
farmakologis. Pengobatan non farmakologis dengan pemanfaatan tanaman herbal seperti jahe
(Zingiber officinale) menjadi alternatif yang aman dan efektif. Jahe dipilih karena
ketersediaannya yang melimpah, mudah ditemukan di berbagai daerah, serta memiliki harga
yang relatif terjangkau, sehingga dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat.

Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman rempah yang telah lama dibudidayakan
di Indonesia dan termasuk ke dalam kelas Monocotyledon (tanaman berkeping satu) serta
famili Zingiberaceae (suku temu-temuan) (Sparringa et al., 2016). Nama Zingiber sendiri
berasal dari bahasa Sanskerta “singibera” yang berarti “berbentuk tanduk”, merujuk pada
percabangan rimpangnya yang menyerupai tanduk rusa. Tanaman ini mudah tumbuh di
berbagai wilayah Indonesia. Jahe mengandung berbagai senyawa aktif, antara lain gingerol,
shogaol, dan minyak atsiri, yang memiliki efek analgesik dan antiinflamasi. Mekanisme kerja
senyawa tersebut adalah dengan menghambat enzim cyclooxygenase (COX) yang berperan
dalam pembentukan prostaglandin zat pemicu nyeri (Sari & Listiarini, 2021).

Studi pendahuluan dilakukan pada Februari—-Maret 2025 terhadap 20 remaja berusia 10—
20 tahun yang berasal dari Dusun 1 hingga Dusun 5 Desa Endang Rejo. Data dikumpulkan
melalui wawancara singkat dan pengisian kuesioner menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS), mengenai pengalaman menstruasi dan nyeri haid. Hasilnya menunjukkan sebagian
remaja mengalami dismenore dengan rentang skor nyeri 4-8, sedangkan sebagian lainnya tidak
mengalami keluhan berarti. Responden yang memiliki skor nyeri tertinggi sebagian besar
berasal dari Dusun 3. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai pengaruh pemberian rebusan jahe (zingiber officinale) terhadap penurunan
dismenore pada remaja putri di wilayah tersebut.

Research Method

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group
pretest-posttest. Lokasi penelitian di Dusun 3 Desa Endang Rejo, Kecamatan Seputih Agung,
Kabupaten Lampung Tengah, pada April-Mei 2025. Populasi dan sampel adalah seluruh
remaja putri yang mengalami dismenore di Dusun 3, sebanyak 30 orang, diambil dengan teknik
total sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Intervensi diberikan rebusan jahe
emprit sebanyak 200 ml, diminum dua kali sehari pada dua hari pertama menstruasi. Tingkat
nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale (0-10). Analisis data dilakukan dengan uji
Wilcoxon Signed Rank Test karena data tidak berdistribusi normal (hasil uji Shapiro-Wilk p <
0,05).

Result and Discussion

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian rebusan jahe (Zingiber
officinale) terhadap penurunan dismenore pada remaja putri, diketahui bahwa sebelum
diberikan rebusan jahe tingkat dismenore berada pada rentang 4-8. Setelah intervensi berupa
konsumsi rebusan jahe sebanyak 200 ml selama dua hari sejak hari pertama menstruasi, skor
nyeri menurun menjadi rentang 06, dengan satu responden yang tidak lagi mengalami nyeri.
Mayoritas responden setelah intervensi berada pada skor 0-4, yang menunjukkan adanya
pergeseran tingkat nyeri dari kategori sedang — berat menjadi ringan.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Sig. (Shapiro-Wilk)  Distribusi
Skor Nyeri Sebelum Intervensi 0.055 Normal
Skor Nyeri Sesudah Intervensi 0.046 Tidak Normal

Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor nyeri sebelum
intervensi berdistribusi normal (p = 0,055 > 0,05), sedangkan skor nyeri sesudah intervensi
tidak berdistribusi normal (p = 0,046 < 0,05). Karena salah satu variabel tidak berdistribusi
normal, maka analisis bivariat tidak dapat dilakukan dengan uji parametrik (paired t-test),
sehingga digunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Statistik Nilai
z -4.723
Asymp. Sig. (2-tailed) <0.001
Kesimpulan Terdapat perbedaan signifikan

Hasil uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -
4,723 dengan p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian rebusan jahe
berpengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat dismenore pada remaja putri. Temuan ini
mendukung teori bahwa senyawa aktif dalam jahe, seperti gingerol dan shogaol, mampu
menghambat enzim siklooksigenase (COX) yang berperan dalam pembentukan prostaglandin,
sehingga kontraksi otot uterus berkurang dan nyeri mereda.

Tabel 3. Perbandingan Tingkat Dismenore Sebelum dan Sesudah Pemberian Rebusan
Jahe
Tingkat Disminore Sebelum Intervensi Setelah Intervensi

Boovouob~rwrnro
COoONORAROO~NR R RO
COCO0OO0COR~NWOONNPR

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah responden dengan skor
nyeri pada rentang 4 hingga 8, serta peningkatan jumlah responden dengan skor pada rentang
0 hingga 3 setelah intervensi. Hal ini mengindikasikan adanya efek positif dari pemberian
rebusan jahe terhadap penurunan skor nyeri menstruasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Kusumastuti et al. (2021) dan Sari & Listiarini
(2021) yang menyatakan bahwa konsumsi minuman berbahan jahe efektif menurunkan
intensitas nyeri menstruasi secara signifikan. Dengan demikian, rebusan jahe dapat dijadikan
alternatif terapi nonfarmakologis yang mudah diperoleh, aman, dan bermanfaat bagi remaja
putri yang mengalami dismenore.
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Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian rebusan jahe (Zingiber
officinale) terhadap penurunan dismenore pada remaja putri, dapat disimpulkan bahwa sebelum
intervensi tingkat nyeri berada pada rentang 4-8, kemudian setelah dua hari pemberian rebusan
jahe menurun menjadi 0—6 dengan sebagian besar responden berada pada skor 0—4 dan satu
responden tidak lagi mengalami nyeri, serta hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh
signifikan pemberian rebusan jahe terhadap penurunan tingkat dismenore.
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